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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi).

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.

Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor wilayah, 1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 1 kantor cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit, 3.180 teras & teras keliling dan 3 teras kapal. Bank BRI juga memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor perwakilan yang berlokasi di New York dan Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha yaitu Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO / BRI Agro), PT Bank BRISyariah, PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera (BRI Life dahulu dikenal Bringin Life), BRI Remittance Co. Ltd. Hong Kong dan PT BRI Multifinance Indonesia (BRI Finance), dimana masing-masing anak usaha ini dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 99,99875%, 91,001%, 100% dan 99% dari total saham yang dikeluarkan.

Adapun perkembangan Bank Rakyat Indonesia di Provinsi Sumatera Selatan sampai saat ini telah memiliki beberapa unit kerja yang berada di bawah naungan Kantor Wilayah BRI Palembang sebagaimana dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Unit Kerja Kanwil BRI Palembang

	No
	Jenis Unit Kerja
	Jumlah

	1
	Kantor Cabang
	20

	2
	Kantor Cabang Pembantu
	26

	3
	Kantor Kas
	11

	4
	BRI Unit
	224

	5
	Teras BRI
	115

	6
	Teras BRI Keliling
	31


Sumber: Annual Report BRI, 2018

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kondisi Bank BRI di Provinsi Sumatera Selatan saat ini telah memiliki 20 Kantor Cabang, 26 Kantor Cabang Pembantu, 11 Kantor Kas, 224 BRI Unit, 115 Teras BRI dan 31 Teras BRI Keliling. 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT Bank BRIsyariah Tbk secara resmi beroperasi. Kemudian PT Bank BRIsyariah Tbk merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  Dua tahun lebih PT Bank BRI Syariah Tbk hadir mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah
. 

Kehadiran PT Bank BRIsyariah Tbk di tengah-tengah industri perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT Bank BRI Syariah Tbk yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk
.  

Aktivitas PT Bank BRIsyariah Tbk semakin kokoh setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT Bank BRIsyariah Tbk (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRIsyariah Tbk.  Saat ini PT Bank BRIsyariah Tbk menjadi bank syariah ketiga terbesar berdasarkan aset. PT Bank BRIsyariah Tbk tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT Bank BRIsyariah Tbk menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT Bank BRIsyariah Tbk merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah
.
Informasi mengenai laporan keuangan bank sebagai salah satu upaya untuk membantu para pelaku bisnis dalam menilai kondisi keuangan suatu bank. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh bank merupakan salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan bank, kinerja serta perubahan posisi keuangan bank yang sangat berguna untuk menilai kinerja keuangan suatu bank. Laporan keuangan bank dapat dijadikan ukuran kinerja suatu bank dengan melakukan analisis laporan keuangan
.

Kinerja keuangan yang disajikan oleh bank dapat digunakan pihak-pihak yang terkait seperti investor, kreditor, dan pihak-pihak lain untuk memprediksi kinerja keuangan yang sebenarnya dan di masa yang akan datang pada setiap periode. Salah satu indikator pengukuran kinerja perbankan yaitu tinggkat profitabilitas. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas atau rentabilitas adalah Return On Asset (ROA). Hal ini dikarenakan Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Terdapat beberapa rasio keuangan yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), diantaranya Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER). 
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) diukur dengan membandingkan total pembiayaan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK). Sukarno dan Syaichu menyatakan kenaikan pada rasio FDR menandakan bahwa terdapat peningkatan dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat, sehingga apabila rasio ini meningkat maka keuntungan perbankan juga akan meningkat dengan asumsi bahwa bank menyalurkan pembiayaannya dengan optimal
. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fakhruddin dan Purwanti yang menyatakan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA)
.
Rasio FDR sangat penting bagi perbankan, hal ini dikarenakan rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Semakin rendah FDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan.

Kemudian variabel Operational Efficiency Ratio (OER) atau istilah lainnya Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional dan semakin kecil rasio ini semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan bank yang bersangkutan dalam kondisi bermasalah juga semakin kecil
. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Bellani dan Kardinal yang diperoleh hasil bahwa variabel OER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia
. 
Rasio OER (Operational Efficiency Ratio) sangat penting bagi perbankan karena digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan efektifitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan antara satu dengan yang lainnya. Menurut Bachri (2013) bahwa semakin rendah OER maka semakin efisien dan efektif bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisien biaya maka keuntungan bank akan semakin besar
.
Hasil pengukuran rasio ROA (Return on Asset) di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah pada triwulan pertama 2016 mendapatkan nilai sebesar 0,96% kemudian pada triwulan kedua 2016 mengalami kenaikan ROA menjadi 1,05% selanjutnya pada triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 0,96% lalu pada triwulan akhir 2016 mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 0,93%. Pada tahun 2017 dalam triwulan pertama Bank BRI Syariah terhitung mendapat nilai ROA sebesar 0,64% dan pada triwulan keduanya mengalami kenaikan menjadi 0,73%. Sejak triwulan pertama 2016 hingga triwulan kedua 2017 Bank BRI Syariah memiliki rata-rata tingkat ROA sebesar 0,88%. Kondisi ini berada di bawah ketentuan Bank Indonesia yang menetapkan besarnya ROA yaitu 1,5 %, sehingga Bank BRI Syariah dapat dikategorikan Kurang baik
.
Hasil pengukuran rasio likuiditas (Finance to Deposit Ratio) pada triwulan pertama 2016 mendapatkan nilai sebesar 83,08% kemudian pada triwulan kedua 2016 mengalami kenaikan FDR menjadi 86,29% selanjutnya pada triwulan ketiga menurun menjadi 83,64% lalu pada triwulan akhir 2016 mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 82,00%. Pada tahun 2017 dalam triwulan pertama Bank BRI Syariah terhitung mendapat nilai FDR sebesar 78,17% dan pada triwulan keduanya mengalami penurunan menjadi 77,30%. Sejak triwulan pertama 2016 hingga triwulan kedua 2017 Bank BRI Syariah memiliki rata-rata tingkat FDR sebesar 81,58% sehingga Bank BRI Syariah dapat dikategorikan sehat. Hal ini dijelaskan bahwa batas minimal nilai FDR yang baik adalah 80 persen. Jika niali FDR dibawah 80 persen maka perusahaan tersebut tidak sehat
.
Kemudian sehubungan dengan rasio Operational Efficiency Ratio (OER) atau rasio BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) Bank BRI Syariah pada triwulan pertama 2016 mendapatkan nilai sebesar 90,70% kemudian pada triwulan kedua 2016 mengalami penurunan OER menjadi 90,07% selanjutnya pada triwulan ketiga mengalami kenaikan menjadi 90,99% lalu pada triwulan akhir 2016 mengalami kenaikan kembali menjadi sebesar 101,11%. Pada tahun 2017 dalam triwulan pertama Bank BRI Syariah terhitung mendapat nilai OER sebesar 93,67% dan pada triwulan keduanya mengalami penurunan menjadi 93,11%. Sejak triwulan pertama 2016 hingga triwulan kedua 2017 Bank BRI Syariah memiliki rata-rata tingkat OER sebesar 93,27% sehingga Bank BRI Syariah dapat dikategorikan kurang efisien karena Bank Indonesia telah menetapkan bahwa besarnya rasio OER tidak boleh melebihi dari 90%, karena bila lebih dari 90% dan mendekati angka 100%, maka bank tersebut dikategorikan tidak efesien
.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah”
1.2. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah?

2. Apakah variabel Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah?

3. Apakah variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah.

2. Pengaruh variabel Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah.

3. Pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis sehubungan dengan Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational Efficiency Ratio (OER) dan Return On Asset (ROA). 

2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak manajemen Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah dalam mengambil kebijakan sehubungan dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational Efficiency Ratio (OER) dan Return On Asset (ROA).

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Perbankan Syariah
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 tentang bank syariah, dijelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya yang didasarkan oleh prinsip syariah atau prinsip hukum islam sebagaimana yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti juga prinsip keseimbangan (‘adl wa tawazun), universalisme (alamiyah), kemashalahatan (masalahah), dan tidak mengandung maysir, gharar, zalim, riba serta obyek haram lainnya. Perbankan syariah memiliki prinsip yang mendapatkan keuntungan bukan diperoleh dari bunga melainkan dari bagi hasil penyaluran dana, kontrak jual-beli, biaya hasil administrasi maupun dari hasil sewa, karena dalam perbankan syariah bunga dianggap menyimpang dari prinsip syariah itu sendiri. 
Perbankan syariah, salah satu tujuannya yaitu untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional guna meningkatkan kebersamaan, keadilan maupun pemerataan kesejahteraan rakyat. Kemudian fungsi dari perbankan syariah yaitu bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, menjalankan fungsi social dalam bentuk lembaga baitul mal, menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf sesuai dengan kehendak wakaf, serta melaksankan fungsi social sebagaimana dimaksud ayat (2) dan ayat (3) yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
.

Menurut Wiroso (2005), terdapat perbedaan fungsi antara bank syariah dengan bank konvensional yaitu sebagai berikut : 

1. Fungsi investor 

Dalam hal penyaluran dana, bank syariah memiliki fungsi sebagai investor (atau sebagai pemilik dana), sehingga dalam menanamkan dananya semua dilakukan sesuai dengan prinsip syariah, dimana dana tersebut ditanamkan pada sector-sektor produktif yang memiliki risiko minim. 

2. Fungsi manager investasi 

Bank syariah yang bertindak sebagai manager investasi pemilik dana disebut dengan deposan karena dari besar kecilnya bagi hasil yang diterima oleh pemilik dana tergantung dari pendapatan bank syariah dalam hal mengola dana mudharabah yang menyebabkan semua hal tersebut tergantung pada kehati-hatian, keahlian, maupun profesionalisme bank syariah. 

3. Fungsi sosial 

Dalam hal fungsi sosial ini, perbankan syariah mewajibkan bank islam dalam memberikan pelayanan sosial seperti zakat, dana sumbangan, maupun qard (pinjaman kebijakan) yang sesuai dengan prinsip islam.. Selain itu, konsep dari perbankan syariah harus memberikan peran penting dalam mengembangkan kesejahteraan sosial maupun sumber daya manusiannya. 

4. Fungsi jasa keuangan 

Bank syariah memberikan jasa keuangan seperti transfer, pembayaran gaji, jasa kliring, inkaso, jasa yang diterima bank syariah yang berupa imbalan atas dasar sewa, dan lain sebagainya yang hal tersebut juga sama seperti pada bank konvensional. Dalam fungsi jasa keuangan ini tetap harus memperhatikan prinsip-prinsip syariah dan tidak boleh melanggarnya.
2.2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh pihak bank
. FDR adalah rasio yang dapat menunjukkan kemampuan dari sebuah bank dalam menyediakan dana kepada para debiturnya dengan modal yang dimiliki bank itu sendiri ataupun dana yang dikumpulkan dari masyarakat. Dalam perbankan konvensional, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dikenal dengan sebutan Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Dalam perbankan syariah FDR dapat digunakan untuk mengukur tingkat dari efektivitas pembiayaan yang disalurkan, jadi apabila tingkat FDR meningkat, maka laba bank juga akan meningkat dan bias dikatakan bahwa bank tersebut akan bias menyalurkan pembiayaannya secara efektif. Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP, FDR dapat diukur dari perbandingan antara seluruh pembiayaan yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya pembiayaan yang diberikan akan menentukan keuntungan bank. Batas minimal nilai FDR yang baik adalah 80 persen. Jika niali FDR dibawah 80 persen maka perusahaan tersebut tidak sehat.

Menurut Hutagalung, semakin tinggi LDR/FDR sebuah bank, maka semakin meningkat juga laba bank tersebut (yang berarti bank tersebut mampu dalam menyalurkan kreditnya dengan lebih efektif), meningkatnya laba disini, maka kinerja dari sebuah bank juga akan mengalami peningkatan. Berdasarkan ketentuan dari Bank Indonesia, tingkat dari likuiditas bank dapat dikatakan sehat bila LDR/FDR nya berada diantara 85% sampai 110%
.
Suryani menyatakan bahwa FDR dapat dihitung dengan menggunakan rumus
:
FDR = Jumlah Dana yang Diberikan  x  100%
Total Dana Pihak Ketiga

2.3. Operational Efficiency Ratio (OER) 
OER adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui efisiensi pihak manajemen bank dalam kegiata operasionalnya. OER sering disebut dengan BOPO (Biaya Operasional Pembiayaan Operasional).  Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan dari sebuah bank dan tingkat efisiensi bank dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya
. Biaya operasional merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank dalam menjalankan aktivitas sehari-hari antaralain biaya pemasaran, biaya gaji maupun biaya bunga. Sedangkan pendapatan operasional itu sendri yaitu pendapat yang diterima oleh pihak bank dari penyaluran kredit dalam bentuk suku bunga. 
Bank Indonesia telah menetapkan bahwa besarnya rasio BOPO tidak boleh melebihi dari 90%, karena bila lebih dari 90% dan mendekati angka 100%, maka bank tersebut dikategorikan tidak efesien dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Walaupun terdapat perbedaan dalam istilah penyebutannya, namun rumus yang digunakan dalam penghitungannya sama. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/29/DPbs tanggal 7 Desember 2007, OER dapat dirumuskan sebagai berikut:

OER = Biaya Operasional  x  100%
     Pendapatan Operasional

2.4. Return On Asset (ROA)
Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba, dimana dalam hal ini profitabilitas diukur dengan rasio perbandingan untuk mengetahui tingkat efisiensi bank dalam memperoleh laba. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan membandingkan kinerja profitabilitas bank adalah Return On Asset (ROA).  ROA menunjukan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari pengelolaan aset yang dimiliki. Bank Indonesia menetapkan ROA sebagai proxi penilaian profitabilitas dikarenakan menurut Dendawijaya
 Bank Indonesia, sebagai Pembina dan pengawas perbankan, lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat.
Dimana semakin besar nilai ROA dari suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh bank tersebut dan semakin baik juga posisi bank tersebut dari segi penggunaan assetnya. Kemudian, apabila ROA meningkat maka profitabilitas bank juga meningkat yang dampaknya pada peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh para pemegang saham
. Namun sebaliknya, semakin rendah nilai ROA suatu bank, maka semakin rendah juga tingkat keuntungan yang dicapai oleh sebuah bank. Bank Indonesia menetapkan besarnya ROA yaitu 1,5 %.
Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/29/DPbs tanggal 7 Desember 2007, ROA dirumuskan sebagai berikut:
ROA = Laba Sebelum Pajak   x  100%
                                                 Rata-Rata Total Asset

2.5. Hubungan Antar Variabel Penelitian
1. Hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah kemampuan dari sebuah bank dalam menyediakan dana serta menyalurkan dana kepada para nasabahnya yang hal tersebut terdapat pengaruhnya terhadap profitabilitas sebuah bank. Nilai dari Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan efektif tidaknya sebuah bank dalam menyalurkan pembiayaannya, bila nilai FDR menunjukkan adanya prosentase yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah, maka disini bank tersebut dinilai tidak efektif dalam menghimpun serta menyalurkan dana yang diperolehnya dari nasabah, hal tersebut akan mempengaruhi laba yang didapat. 

Arah hubungan yang timbul antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas adalah positif, hal tersebut dikarenakan apabila bank mampu menyediakan dana maupun menyalurkan dananya kepada para nasabah, maka disini akan meningkatkan return yang didapat yang juga akan terdapat pengaruh terhadap meningkatnya ROA yang didapatkan oleh bank syariah.
2. Hubungan Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Return On Asset (ROA)
Rasio Operational Efficiency Ratio (OER) digunakan untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Dengan demikian efisiensi operasi suatu bank yang diproksikan dengan rasio OER akan mempengaruhi kinerja bank tersebut.
Semakin tinggi rasio OER ini maka kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Namun apabila semakin kecil rasio OER ini maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil
.
Sukarno dan Syaichu menyatakan semakin kecil rasio OER atau BOPO, berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan besar bagi bank untuk mendapatkan keuntungan yang lebih dan menunjukkan bank tidak berada dalam kondisi bermasalah
. 
2.6. Penelitian Terdahulu
Bellani, Erika dan Kardinal melakukan penelitian tentang pengaruh CAR, FDR, OER terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011 – 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER) baik secara parsial dam simultan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2015. Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 7 Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), dan variabel Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), serta secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)
.
Fakhruddin dan Purwanti melakukan penelitian tentang pengaruh rasio kesehatan bank terhadap kinerja keuangan bank syariah periode 2010-2013. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio bank yang berbasis risiko terhadap kinerja keuangan bank syariah yang terdaftar di bank sentral Indonesia. Populasi meliputi semua bank syariah, dan sampel sebanyak 11 bank syariah. Kemudian data dianalisis dengan regresi berganda. Penelitian menunjukkan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Ratio (NPF), Operational efficiency Ratio (OER), Financing to Deposit Ratio (FDR), Quality of Productive Active (KAP) secara simultan berpengaruh terhadap Return of Asset (ROA). Variabel CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. NPF berpengaruh negative signifikan terhadap ROA. OER berpengaruh negative signifikan terhadap ROA. KAP berpengaruh negative terhadap ROA
.
Widyaningrum melakukan penelitian tentang pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER terhadap ROA pada bank pembiayaan rakyat syariah di indonesia periode januari 2009 hingga mei 2014. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia yang periode pelaporan bulanan pertama kali dipublikasikan ke dalam situs resmi OJK dalam bentuk Statistik Perbankan Syariah mulai Juni 2003 hingga Mei 2014, yakni sebanyak 129 periode/bulan. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling purposive sehingga terdapat 65 periode penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER) baik secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada BPRS di Indonesia
.

Harianto melakukan penelitian tentang rasio keuangan dan pengaruhnya terhadap profitabilitas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap bank pembiayaan rakyat syariah. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya rasio efisiensi operasional (BOPO) dan rasio kredit bermasalah (NPF) berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas. Tingkat profitabilitas diukur dengan tingkat pengembalian aset (ROA). Sedangkan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (FDR) dan rasio kecukupan modal (CAR) tidak berpengaruh terhadap bank pembiayaan rakyat syariah
.
Pramudhito melakukan penelitian tentang  analisis pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR, dan NCOM terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi kasus Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2008-2012). Populasi sampel pada penelitian ini adalah empat bank dengan pemilihan sampel menggunakan teknik sampling purposive dengan kriteria bank umum syariah yang mempublikasikan laporan keuangan secara periodik selama periode pengamatan yaitu tahun 2008 – 2012. Analisis data menggunakan analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap ROA dengan nilai signifikansi F dibawah 0,05. Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap pembiayaan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Core Operating Margin (NCOM) berpengaruh secara signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan Non Performing Financing (NPF) tidak signifikan terhadap ROA dengan nilai t lebih besar dari 0,005
.

2.7. Kerangka Pemikiran
Untuk menggambarkan secara garis besar mengenai pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran berikut ini:




Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

2.8. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah.

Salah satu fungsi perusahaan perbankan sebagai lembaga intermediasi adalah menyalurkan pembiayaan kepada nasabah/masyarakat yang membutuhkan dana tambahan untuk melakukan ekspansi usaha. Untuk mengetahui berapa besar pembiayaan yang disalurkan dengan memanfaatkan dana yang dihimpun dapat menggunakan rasio FDR. FDR dalam bank konvensional lebih dikenal dengan sebutan LDR. Sukarno dan Syaichu menjelaskan bahwa semakin tinggi LDR laba perusahaan mempunyai kemungkinan untuk meningkat dengan catatan bahwa bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya secara optimal, maka disimpulkan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap laba. Sama halnya pada FDR, apabila FDR naik maka laba yang diperoleh bank juga naik dengan asumsi bahwa bank mampu menyalurkan pembiayaan secara optimal
.
Penelitian yang dilakukan oleh Pramudhito diperoleh hasil bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05
.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil hipotesis penelitian yaitu:

H2 : Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
2. Pengaruh variabel Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah.

Sebuah bank yang dikatakan efisien adalah bank yang mampu menekan biaya operasinya serta meningkatkan pendapatan operasinya untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi dan terhindar dari adanya kondisi bank yang bermasalah. Semakin kecil tingkat BOPO, maka kinerja sebuah bank dapat dikategorikan efisien dalam menjalankan segala aktivitasnya. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nusantara, yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA
. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Aulia, Ridha, yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negative terhadap ROA yang berarti semakin tinggi adanya tingkat beban pembiayaan sebuah bank, maka laba yang diperoleh oleh bank semakin kecil dan apabila kondisi biaya operasionalnya semakin meningkat serta tidak diimbangin dengan adanya pendapatan operasional, maka profitabilitas sebuah bank akan berkurang.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesisnya adalah:

H2 : Variabel Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah

3. Pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah.

Perbankan Syariah adalah bank yang beroperasi secara profit oriented, sehingga dalam kegiatan operasionalnya tetap mencari keuntungan. Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan adalah rasio Return on Assets (ROA). Hutagalung menyatakan bahwa semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar
.
Terdapat beberapa rasio keuangan yang mempengaruhi ROA, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operational Efficiency Ratio (OER). Sukarno dan Syaichu menyatakan kenaikan pada rasio FDR menandakan bahwa adanya peningkatan dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat, sehingga apabila rasio ini naik maka keuntungan bank juga naik dengan asumsi bahwa bank menyalurkan pembiayaannya dengan optimal
. 

Operational Efficiency Ratio (OER) atau BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional dan semakin kecil rasio ini semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan bank yang bersangkutan dalam kondisi bermasalah juga semakin kecil
. Hal ini berarti semakin kecil kemungkinan bank dalam keadaan bermasalah maka memungkinkan bank untuk meningkatkan keuntungan.
Penelitian yang dilakukan oleh Bellani diperoleh hasil bahwa secara simultan variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)
.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil hipotesis penelitian yaitu:

H3 : Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan variabel Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian eksplanatori yaitu bertujuan menjelaskan hubungan antara variabel yang telah ditetapkan sebagai variabel yang akan diteliti. Umumnya menggunakan hipotesa yang bersifat korelasi atau regresi
.
3.2. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara umum terbagi yang menjadi dua variabel yaitu variabel bebas (Financing to Deposit Ratio / FDR dan Operational Efficiency Ratio / OER) dan variabel terikat (Return On Asset / ROA), yang masing-masing dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR)  adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. FDR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
FDR = Jumlah Dana yang Diberikan  x  100%
Total Dana Pihak Ketiga

2. Operational Efficiency Ratio (OER)

Operational Efficiency Ratio (OER) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui efisiensi pihak manajemen bank dalam kegiatan operasionalnya. OER sering disebut dengan BOPO (Biaya Operasional Pembiayaan Operasional). 

Walaupun terdapat perbedaan dalam istilah penyebutannya, namun rumus yang digunakan dalam penghitungannya sama. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/29/DPbs tanggal 7 Desember 2007, OER dapat dirumuskan sebagai berikut:

OER = Biaya Operasional  x  100%
     

        Pendapatan Operasional

3. Return On Asset  (ROA)
ROA menunjukan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari pengelolaan aset yang dimiliki. Berdasarkan pada peraturan Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/29/DPbs tanggal 7 Desember 2007, ROA dirumuskan sebagai berikut:

ROA = Laba Sebelum Pajak   x  100%
                                Rata-Rata Total Asset
3.3. Populasi dan Sampel
1. Populasi 

Populasi merujuk pada keseluruhan orang, kejadian atau apa yang menjadi perhatian peneliti untuk diinvestigasi atau sekelompok orang, kejadian atau apapun yang menjadi perhatian peneliti untuk membuat inferensi (berdasar sample)
. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank BRI Syariah
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang berisikan beberapa anggota dalam populasi atau elemen dari populasi akan membentuk sampel
. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan purposive sampling yaitu sampling yang berisikan kriteria khusus yang dapat memberikan informasi yang diinginkan, baik mungkin yang mempunyai informasi atau memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti
. 

Adapun kriteria yang ditentukan oleh peneliti adalah laporan keuangan BRI syariah periode 2011 – 2015 yang diambil secara bulanan sehingga berjumlah 60 data keuangan.
3.4. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data  sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh orang lain bukan peneliti dalam melaksanakan penelitian yang meliputi buku, jurnal, publikasi, dan laporan tahunan perusahaan
. Data sekunder yang peneliti gunakan berupa data laporan keuangan Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia periode 2011-2015.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu dengan mengambil laporan keuangan yang telah ada di Bank BRI Syariah di Indonesia periode 2011-2015.
3.6. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian perlu memiliki definisi operasional yang jelas agar dapat diukur dengan mudah. Definisi operasional adalah melekatkan makna kepada suatu konsep atau variabel dalam kaitannya dengan aktivitas untuk mengukur variabel tersebut
. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

	Variabel
	Definisi
	Rumus
	Skala Ukur

	Financing to Deposit Ratio (FDR) 
	Perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank
	FDR = (Jumlah Dana yang Diberikan  :  Total Dana Pihak Ketiga) x 100%
	Rasio

	Operational Efficiency Ratio (OER)
	Rasio yang digunakan untuk mengetahui efisiensi pihak manajemen bank dalam kegiatan operasionalnya
	OER = (Biaya Operasional  :  Pendapatan Operasional) x 100%


	Rasio

	Return On Asset (ROA)
	Kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari pengelolaan aset yang dimiliki.
	ROA = (Laba Sebelum Pajak : Rata-Rata Total Asset) x 100%
	Rasio


3.7. Teknik Analisis Data

3.7.1. Uji Asumsi Klasik
Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji linieritas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat gambar P-P Plot dan apabila titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal maka residual model regresi terdistribusi normal
.

2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila nilai VIF masing-masing variabel

independen kurang dari 10 (VIF < 10), maka model regresi terbebas dari masalah multikolinieritas
.

3. Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) lebih dari 0,05
.

3.7.2. Analisis Regresi Berganda
Teknik analisis yang dipergunakan untuk menjawab tujuan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antara Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan variabel Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah adalah teknik regresi berganda.
Adapun persamaan matematis yang dipergunakan dalam penelitian ini:
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e

Keterangan:

Y
=  Return On Asset (ROA)
b12
=  Koefisien Regresi Variabel Bebas

X1
=  Financing to Deposit Ratio (FDR)
X2
=  Operational Efficiency Ratio (OER)
3.7.3. Uji Hipotesis

1. Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independennya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila sig t < α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2. Uji F

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen dapat secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secar signifikan terhadap variabel dependen (Y). Apabila sig F < α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
3. Uji R2 

Rasio antara variasi terjelaskan terhadap variasi total disebut sebagai koefisien determinasi. Dalam Kountur coefficient of determination menunjukkan berapa besar perubahan pada variable independen. Nilai dari R2 adalah antara 0 dan 1 (0 < R2 < 1), dimana suatu regresi yang baik akan menghasilkan nilai R2 yang tinggi. Hal ini berarti bahwa seluruhan variabel bebas mampu menerangkan variabel terikatnya
.
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